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dari Jemen oentoek meroentoehkan Ka'¬
bah, tempat berhala2nja pendoedoek Me¬
kah, jg menoeroet A.N. Wollaston dlm
toelisannja „De Godsdienst van den Ko¬
ran" tak koerang dari 360 berhala. 6
abad setelah Moehammad s.a.w. menga¬
djak pendoedoek Djazirah Arab (He¬
dja):
(a.) bertoendoek kepada Allah dan
Rasoel (onder de tucht van Allah en
Zijnen Gezant brengen).
(b.) menjoesoen oeroesan negeri tenta¬
ngan pendjagaan dan ketenteraman
gemeente (staatsrecht dan administra¬
tiefrecht).
(c.) oeroesan penghidoepan diroemah
tangga (gezasleven).
d.) berlaki-isteri, waris-mewarisi, per¬
hoeboengan sanak-familie sebagainja
personenrecht, huwelijksrecht, erf¬
recht).
(e.) oeroesan economie, djoeal-beli, pe¬
njerahan dan pertanggoengan barang2
(verbintenissenrecht dan zakenrecht).
(f.) oeroesan kedjahatan (misdrijven)
dan pelanggaran (overtredingen) ma¬
soek dlm strafrecht.
(g.) dan lain-lain.
6 abad kemoediannja baroelah aga¬
ma Islam mendjalar ke Indonesia. Sebe¬
loem ini telah ratoesan saudagar2 dan
kaoem2 pelajar Moeslim mengoendjoe¬
ngi kepoelauan ini, tetapi dlm lemba¬
ran sedjarah adalah kedatangan mere¬
ka pertamakali sebagai orang berniaga
(kooplieden) dan pengembara (avontu¬
riers). Sebeloem kedatangan saudagar2
Moeslim bangsa Arab, Persi, Goedjarat,
memang Indonesia telah lebih dahoeloe
dikoendjoengi oleh orang Eropah, j.i. pa¬
da thn 1271 Marco Polo dgn bapanja Ni¬
colo dan Maffio Polo dari Venesia (Ita¬
li), sampai di Tiongkok pada thn 1275
(semasa pemerintahan Keizer Kublai
Khan) dan dalam thn 1292 mereka sing¬
gah di Noesa Kendeng (Djawa), ketika
keradjaan Modjopahit dikendalikan ra¬
dja Kertanegara, dan ketika ia setahoen
kemoedian wafat (1293) pemerintahan
berpindah kepada radja Djajakatawang.
Kedatangan saudagar2 Moeslim
abad sesoedah kebangkitan Rasoel Al¬
lah, itoelah kedatangan jang disertai
pengaroeh agama (geestelijke invloed),
ertinja mereka memang bermaksoed
akan mengembangkan agama Islam. Ja'¬
ni dipertengahan abad jang ke—14, sam¬


pai ke Soematera-Pase (pantai Atjeh se¬
belah Oetara) seorang pengembara
Arab, namanja Abu Abdallah Moeham¬
mad Ibn Abdallah El Lawati jang biasa
diseboet Ibn Batoetah. Sesampainja be¬
liau di Pase, disana telah berdiri seboe¬
ah keradjaan Islam, boektinja ialah me¬
noeroet toelisan2 jang disimpan jang oe¬
moernja pasti telah beberapa abad. Di¬
antaranja seboeah batoe mesan (nisjan
= Perzisch) jang sangat molek oekiran¬
nja, batoe mesan dari Prins Abdallah,
wafat di Pase pada 23 Radjab 810 H =
24 December 1407 M. ketoeroenan graad
jg ke-6 dari Chalifah Abbasiden Aboe
Djafar el Moentacir. Begitoe poela ba¬
toe mesan permaisoeri radja Pase, wa¬
fat pada 17 Zoelhidjdjah 831 H = 27
September 1428 M. dan adalah permai¬
soeri itoe tjitjit dari Al-Malik-oes-Saleh
radja pertama dari keradjaan Soemate¬
ra-Pase.
Di Djawa propagandist jang oetama:
Maulana Malik Ibrahim, wafat pada 12
Rabi'oe'lawal 822 H = 9 April 1919 M
di kota Giri (Gersik of Grissee). Inilah
ketetapan2 jang dapat dipedomani oleh
ahli2 sedjarah dan orientalisten oentoek
menakar kepastian, betapa tambo Islam
sebenarnja dikepoelauan kita ini, sedang
sebeloem periode ini masih banjak se¬
djarah Islam jang beloem dapat dibong¬
kar. Sekarang dapat kita ketetapan bah¬
wa semendjak thn 1200 M. sebenarnja
saudagar dan pelajar Moeslim telah me¬
lajari kepoelauan Indonesia mengikoet
djedjak saudaranja saudagar2 Hindoe.
Mereka teroetama singgah dipelaboe¬
han2 poelau Soenda-Besar (Soematera
dan Djawa), dimana mereka mempropa¬
gandakan agama Islam dgn tjara jang
sederhana benar, bila kita banding dgn
tjara2 jang dilakoekan pihak Christen
(Roomsche, Gereformeerde of Luther¬
sche) jang bekerdja dgn propaganda jg
diorganiseer oleh koempoelan moeballig
(missionarissen) mereka; pendek kata
missie (badan tablig) dari pihak mere¬
ka serba tersoesoen.
Kebalikannja
jang diperdapat pada
badan propaganda Islam dizaman poer¬
ba. Tjaranja sederhana benar. Sauda¬
gar2 Islam, bila ia berpindah kesoeatoe
tempat, dimana biasanja berdiam mere¬
ka jang boekan Moeslim — karena se¬
roean Islam beloem sampai kepadanja
mereka berkawin dgn pendoedoek disi¬
toe, jang dgn perkawinan itoe mereka
mesti bernaoeng dibawah Pandji2 kali¬
mah Sjahadat. Demikianlah kolonisten
Islam beranak-pinak, mengadakan per¬
kampoengan, semakin lama semakin ba¬
njak. Mereka bekerdja dgn tidak menda¬
pat pertolongan dari siapa djoega, mem¬
bantras ’itikad agama Hindoe (Boeddhis¬
me) dan Animisme. (P.A.),
Sebagian tambo2 Islam di Indonesia
masih gelap, karena berlakoenja propa¬
ganda Islam diperiode sebeloem kedata¬
ngan orang Eropah, sehingga ahli2 se¬
djarah (geschiedkundigen) terpaksa ber¬
djinakan dgn historische over leveri¬


ngen anak negeri. Boeat poelau Djawa
dapat dihitoeng jang toeroet mempropa¬
gandakan Islam dizaman mojang ada se¬
djoemlah 8 atau 9 wali jang hidoep dlm
abad ke 15 dan ke 16; koeboeran beliau2
masih didjoempai dibeberapa tempat di
pantai Oetara poelau Djawa, jg senanti¬
asa mendapat perhatian dan minat pen¬
doedoek.
Poesat pergerakan Islam teroetama di
Giri (Gresik), Ampel (Soerabaja). Toe¬
ban dan Koedoes, dari mana propagan¬
disten Islam berdjoang melebarkan sajap
Islam, mengikis Hindoeisme di Djawa
Tengah dan Timoer, sehingga dithn 1918
berdirinja keradjaan Islam Demak
Dari Demak teroes ke Padjang, dari Pa¬
djang ke Mataram.
Beberapa tahoen keblakang Islam men¬
doedoeki Djawa-Barat, dgn tidak begitoe
banjak mendapat rintangan, karena
bangsa Soenda koerang dipengaroehi
Hindoeisme. Poesat propaganda dikota
Tjerbon (Cheribon) dan Banten. Wali2
jang pertama tevens mendjadi radja2
kaoem Moeslimin.
Sumatra memang doeloe menerima
agama Islam dari Djawa: Pase pada th
1300 M. soedah dikenal sebagai keradja¬
an Islam, dan Perlak barangkali lebih da¬
hoeloe lagi; kemoedian Sriwidjaja (Pa¬
lembang) menganoet Islam, demikian se¬
teroesnja seloeroeh pantai Sumatra sebe¬
lah Oetara dan Timoer.
Keterangan2 jang historisch tentang
masoeknja agama Islam dibahagian2 la¬
innja di Soematera hampir tidak ada, te¬
tapi di Minangkabau Snouck Hurgronje
menerangkan memang pasti mereka dg
soenggoeh memeloek Islam dalam zaman
pengembangan jang bermoela djoega,
soenggoehpoen mereka sampai abad ke¬
20 ini masih memakai adat2, seperti per¬
sangkoetan beroemah-tangga (gezins¬
verband) dan pewarisan (erfrecht)
„mempoesakai" dari pihak iboe (in de
vrouwelijke linie). Ringkasnja matriar¬
chale instellingen ra'jat Minangkabau
bertentangan dgn patriarchale instelli¬
ngen jang dikehendaki Islam !
Tjahaja Islam di Djawa-Barat sema¬
kin gilang-gemilang, sehingga poelau
Djawa samasekali telah dilipoeti agama
Islam, terketjoeali orang Badoei dise¬
belah Selatan residentie Bantam, orang
Tengger dipergoenoengan Bromo, Hin¬
doeisme di Djawa dioesir oleh Islam via
Blambangan kepoelau Bali. Di Soema¬
tera dari Minangkabau Islam mendesak
ke Tapanoeli Selatan (Mandailing dan
Angkola) teroes ke Oetaranja.
Pengandjoer2 Islam bangsa Djawa
dan Indonesia, dan kemoedian sedikit
dari pihak bangsa Arab Hadramaut
mempropagandakan
Islam dipesisir
poelau Borneo, Celebes dan poelau2 di
Molukken (Maloekoe).
Dr. A.J.C. Krafft menjatakan bahwa
menoeroet tjatjah djiwa dari Indonesia,
rakjat jg memeloek agama Islam ada
sedjoemlah 55 djoeta.


KWARTAL 4 HAMPIR HABIS.
Dgn sangat kita peringatkan se¬
kalian pembatja jang masih me¬
noenggak dan agenten jang beloem
meloenaskan storannja, soepaja
SAMA-SAMA INGAT
AKAN
KEWADJIBANNJA MEMBAJAR
NAFKAH P. I.
Oentoek kepentingan pertaha¬
nan Agama kita. Oentoek keperloe¬
an soeara kita!
ADM.




















































































































































































































































































